BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melewati banyak tahapan proses mulai dari pemilihan naskah,
menentukan bentuk, menganalisis naskah dan tokoh, hingga menentukan para
pendukung yang akan bekerjasama pada proses teater ini, maka terciptalah
pertunjukan Raja Matikarya Eugéne lonesco atas kerjasama yang baik antara
sutradara, aktor, penata setting panggung, penata rias, penata busana, penata lampu,
dan tim produksi menjadi hal yang sangat penting dalam suksesnya suatu
pementasan.

Naskah Raja Mati karya Eugeéne lonesco adalah naskah yang dipilih oleh
penulis, karena penulis memiliki peristiwa yang berhubungan dengan kematian.
Naskah Raja Mati karya Eugéne lonesco merupakan salah satu naskah absurd yang
membahas tentang kehidupan yang bersifat fana. Tokoh Ratu Mahrit merupakan
tokoh yang dipilih oleh penulis untuk diperankan karena tokoh Ratu Mahrit sangat
berbeda dari karakter penulis dan karena kekaguman akan pemikiran dari Ratu
Mahrit. Hal itu merupakan tantangan bagi penulis dalam memainkan tokoh Ratu
Mahrit. Tokoh Ratu Mahrit merupakan tokoh utama perempuan yang bertentangan
dengan Raja. Ratu Mahrit adalah seorang Ratu utama di sebuah kerajaan antah

berantah yang dipimpin oleh seorang Raja beristri dua. Ratu Mabhrit selalu berpikir
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rasional dalam melihat kehidupan yang absurd di dunia ini. Kehidupan yang penuh
dengan kesia-siaan dan akan berujung pada kematian.

Tokoh Ratu Mahrit dalam naskah Raja Matimemiliki karakter yang
bertentangan terhadap penulis sehingga dibutuhkan metode dan latihan yang cukup
keras untuk memerankan tokoh tersebut. Naskah Raja Mati karya Eugéne lonesco
dipentaskan pada tanggal 16 Januari 2019, pukul 19.30 WIB di Gedung Auditorium
Jurusan Teater Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Tidaklah mudah dalam memainkan naskah absurd. Penulis harus membekali diri
dengan memahami absurditas dari berbagai sumber dan penulisharus membuat
beberapa metode latihan sendiri untuk melakukan pendekatan terhadap tokoh.
Mengingat tidak ada metode dan teori pemeranan untuk naskah absurd. Selain
pemahaman yang harus tajam dalam menginterpretasi sebuah naskah, hal-hal dasar
harus diselesaikan terlebih dahulu seperti ketubuhan, vokal, dan rasa.

B. Saran

Memainkan naskah absurd tidaklah mudah. Selain aktor harus menguasai hal-
hal dasar seperti olah tubuh, olah vokal, dan olah rasa, aktor juga harus memiliki
pengetahuan tentang absurditas dan sejarahnya. Karena, hal tersebut akan berkaitan
dengan interpretasi aktor dalam memahami naskah dan tokohnya. Naskah Raja Mati
karya Eugéne lonesco merupakan naskah yang berdurasi panjang, dapat dilihat dari
banyaknya halaman pada naskah asli. Tetapi, penulis melakukan pengurangan adegan

dan dialog-dialog pada naskah untuk meminimalisir durasi yang terlalu panjang.
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Pemilihan sutradara pada naskah absurd menjadi hal yang sangat penting,
karena sutradara harus mengerti dan memiliki wawasan dalam memahami absurditas.
Pada proses Raja Mati sutradara memahami naskah-naskah absurd sehingga penulis
dapat berbagi ide dan konsep yang telah dikemas oleh sutradara menjadi sesuatu hal
yang lebih menarik. Pada proses ini aktor sangat dibebaskan dalam memilih
menafsirkan naskah dan tokoh tetapi tidak keluar dari pemahaman Eugene lonsco

selaku penulis naskah.

Selain itu, diperlukan kecermatan dalam memilih lawan main pada naskah-
naskah absurd. Aktor harus memiliki pengetahuan terlebih dahulu tentang absurd dan
kematangan tubuh, vokal, dan rasa.Para aktor sudah menguasai hal-hal dasar seperti
tubuh, vokal, dan rasa walau tidak sepenuhnya sempurna. Tetapi, dalam memahami
absurd para aktor mengalami kendala. Pada proses Raja Mati, penulis dibantu oleh
sutradara sedikit kesusahan pada awal proses latihan dalam menjelaskan tentang
absurditas. Penulis kemudian memeberikan beberapa referensi bacaan kepada lawan
main agar dapat sepemahaman dengan apa yang dipikirkan penulis. Pemahaman
tentang absurditas dan pemikiran dari penulis naskahnya sangatlah penting dalam

menentukan permainan aktor.

Dalam hal ini, karakter tokoh Ratu Mahrit dalam naskah Raja Mati karya
Eugéne lonesco memerlukan analisis yang cermat dan interpretasi aktor terhadap
tokoh yang akan dimainkan. Hal tersebut dapat diperoleh dari pemahaman aktor

terhadap absurditas dan akhirnya dapat mewujudkan latihan keaktoran. Beberapa
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kesulitan ditemukan dalam proses ini, mulai dari analisis naskah dan karakter,
pencarian karakter, menentukan teori akting adalah hal yang sulit mengingat teori
akting untuk naskah absurd tidak ada. Tidak semua latihan keaktoran tepat digunakan

dalam mewujudkan tokoh pada naskah absurd.
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